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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pakan komplit fermentasi serasah gamal dan batang 

pisang dengan imbangan yang berbeda terhadap kecernaan in vitro. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, yang terdiri dari: P70S0 = 

batang pisang 70% + serasah gamal 0%; P40S30 = batang pisang 40% + serasah gamal 30%; P30S40 = 

batang pisang 30% + serasah gamal 40%; P0S70 = batang pisang 0% + serasah gamal 70%. Data dianalisis 

dengan analisis ragamd an  uji Jarak Berganda Duncan. Variabel yang diamati adalah KcBK, KcBO, 

konsentrasi VFA dan konsentrasi NH3 secara in vitro. Rataan KcBK: P70S0 (50,10%), P40S30 (64,61%), 

P30S40 (68,13%), P0S70 (61,89%); KcBO: P70S0 (37,86%), P40S30 (57,02%), P30S40 (61,51%), P0S70 

(55,25%); konsentrasi VFA P70S0 (84,15mM), P40S30 (107,15mM), P30S40 (127,66mM), P0S70 

(149,94mM); konsentrasi NH3 P70S0 (3,13mM), P40S30 (7,47mM), P30S40 (8,81mM), P0S70 (10,17mM). 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pakan komplit fermentasi batang pisang dan serasah gamal 

dengan imbangan yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap KcBK, KcBO, konsentrasi 

VFA dan konsentrasi NH3 secara in vitro. Disimpulkan bahwa imbangan batang pisang dan serasah gamal 

terbaik pada P30S40 meningkatkan KcBK dan KcBO; dan P0S70 meningkatkan konsentrasi VFA dan NH3 

secara in vitro.  

 

Kata kunci: serasah gamal, batang pisang, kecernaan in vitro 

 

ABSTRACT 

The study aimed atevaluating the effect of feeding complete fermented of gliricidia fallen leaf  and banana 

stems in different ratios on in vitro digestibility. The study was conducted using a completely randomized 

design (CRD) 4 treatments with 3 replicates. The 4 treatments applied were, P70S0 = 70% banana stem and 

30% concentrate; P40S30 = 40% banana stem, 30% gliricidia fallen leaf and 30% concentrate; P30S40 = 40% 

gliricidia fallen leaf, 40% banana stem and 30% concentrate; P0S70 = 70% gliricidia fallen leaf and 30% 

concentrate. Data were analyzed using variable and Duncen’s multiple range test. The variables studied 

were: matter and  organic matter in vitro digestability, volatile fatty acid and ammonia (NH3) concentration. 

The average dry matter digestability i.e: P70S0 (50.10%), P40S30 (64.61%), P30S40 (68.13%), P0S70 (61.89%); 

Organic matter digestability i.e: P70S0 (37.86%), P40S30 (57.02%), P30S40 (61.51%), P0S70 (55.25%); Volatile 

fatty acid concentration i.e: P70S0 (84.15mM), P40S30 (107.15mM), P30S40 (127.66mM), P0S70 (149.94mM); 

Ammonia (NH3) concenration i.e: P70S0 (3.13mM), P40S30 (7.47mM), P30S40 (8.81mM), P0S70 (10.17mM). 

statistical analysis shows that the effect of feeding complete fermented of gliricidia fallen leaf  and banana 

stems in different ratios is highly significant (P<0.01) on dry matter and  organic matter digestability in 

vitro, volatile fatty acid and ammonia (NH3) concentration. The conclusion is that best best between banana 

stem and fermented gliricidia fallen leaf is P30S40 in increasing dry matter and organic matter digestibility, 

while P0S70 increase volatile fatty acid and ammonia (NH3) concentration by in vitro. 

Key words : gliricidia fallen leaf, banana stem, in vitro, digestibility 

PENDAHULUAN 

 

Masalah ketersediaan pakan bagi ternak 

ruminansia menjadi perhatian khusus bagi peternak 

di NTT. Pemanfaatan bahan lokal seringkali 

mengakibatkan para peternak kesulitan untuk 
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mendapatkan bahan pakan yang tersedia secara 

kontinyu. Ketersediaan hijauan pakan pada musim 

hujan berlimpah, namun pada musim kemarau 

peternak sering mengalami kesulitan mendapatkan 

hijauan. Selain itu juga terjadi penurunan kualitas 

pakan seperti rendahnya kandungan nutrien dan 

daya cernanya, sedangkan kebutuhan pakan 

hijauan bagi ternak ruminansia adalah 10% 

dari bobot badannya (Sugeng, 2004). 

Riwukaho (1993); juga Jelantik (2001) 

mengemukakan bahwa kandungan protein kasar 

rumput pada musim kemarau turun hingga 3% 

dengan kecernaan in vitro 40%. Pada kondisi 

seperti ini, konsentrasi amonia di dalam rumen 

sangat rendah sehingga ternak tidak dapat 

mencerna pakan dengan baik. Selanjutnya hasil 

penelitian Jelantik (2001) menunjukkan bahwa 

konsentrasi amonia dalam cairan rumen ternak 

ruminansia yang mengkonsumsi rumput alam 

berkualitas rendah di NTT dengan kandungan 

protein kasar dibawah 5%, hanya berkisar 20-30 

mg/l. Hasil ini jauh dari minimal konsentrasi 

amonia untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan mikroba yang normal yaitu 50 mg/l. 

Untuk itu diperlukan pakan yang mampu 

mengoptimalkan fungsi rumen dan meningkatkan 

suplai asam amino sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan ternak. 

Pembuatan pakan komplit dapat menjadi 

strategi penting untuk meningkatkan produksi 

ternak kambing. Pakan komplit merupakan pakan 

yang terdiri dari berbagai jenis bahan pakan yang 

dapat menjadi ransum satu-satunya bagi ternak 

(sole feed), dimana merupakan kombinasi dari 

berbagai jenis pakan baik konsentrat maupun 

hijauan yang mampu memenuhi kebutuhan nutrisi 

ternak untuk pertumbuhan dan serat untuk fungsi 

rumen yang optimal. 

Pemanfaatan bahan pakan berkualitas tinggi 

dalam pakan komplit seperti hijauan gamal dapat 

menjadi sumber protein pakan untuk kambing 

selama musim kemarau. Kandungan protein 

kasarnya berkisar antara 20-30% (Sukanten et al., 

1994). Namun demikian pemanfaatan hijauan 

gamal selama ini terkendala oleh rendahnya 

konsumsi akibat tingginya kadar anti nutrisi dalam 

bentuk tanin dan coumarin. Serasah gamal 

merupakan salah satu alternatif dalam 

pemanfaatan gamal sebagai bahan pakan. 

Pemanfaatan serasah gamal (daun tua yang telah 

gugur) mungkin dapat meningkatkan konsumsi 

dan kecernaan. Disamping itu, aktivitas anti nutrisi 

juga diprediksi dapat menurun dengan 

penambahan pakan lain.  

Batang pisang merupakan  hasil  samping  

yang  diperoleh  dari  budidaya tanaman pisang 

(Musa paradisiaca) dan dapat dijadikan salah satu 

alternatif untuk menyediakan pakan sumber energi 

yang tersedia secara kontinyu sepanjang tahun. 

Kandungan air batang pisang sebesar 96,4% dan 

komposisi zat makanannya berdasarkan bahan 

kering mengandung protein kasar 2,4% (Pezo dan 

Fanola, 1980); serat kasar 31,7%, lemak kasar 

3,2%, abu 18,4%, dan BETN 31,6% (Poyyamozhi 

dan Kadirvel, 1986; Gerona et al., 1987). 

Berdasarkan hasil analisis tesebut batang pisang 

memiliki kandungan serat yang tinggi dan protein 

kasar yang rendah menyebabkan kecernaannya 

rendah. Rendahnya kecernaan pakan seperti batang 

pisang dapat berakibat pada rendahnya produksi 

Volatile Fatty Acids (VFA) dan NH3. Kelemahan 

batang pisang tersebut masih dapat diatasi dengan 

memanfaatkannya sebagai sumber serat dalam 

pakan dengan cara melakukan pengolahan untuk 

kemudian diformulasikan dengan baik menjadi 

pakan komplit.  

Dasar pikir yang digunakan adalah 

penggunaan pakan komplit batang pisang dan 

serasah gamal dengan imbangan yang berbeda 

diharapkan mampu meningkatkan kecernaan 

bahan kering, bahan organik, konsentrasi VFA dan  

konsentrasi NH3 secara in vitro.  

 

MATERI DAN METODA PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium 

Kimia Pakan Fakultas Peternakan Universitas 

Nusa Cendana Kupang. Penelitian ini berlangsung 

selama empat minggu dari tanggal 8 Agustus 

sampai 8 September 2018, terdiri dari dua tahap 

yakni: tahap persiapan selama dua minggu dan 

tahap pelaksanaan percobaan in vitro selama dua 

minggu. 

Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

serasah gamal dari lingkungan kampus; batang 

pisang dari Desa Baumata; dedak padi, tepung 

jagung, tepung ikan, air; EM4, bahan kimia saliva 

buatan (NaHCO3; NaHPO4; KCl; NaCl; 

MgSO4.7H2O; dan CaCl2), cairan rumen kambing, 

HCl, pepsin, gas CO2, air destilasi dan vaselin. 

Peralatan penunjang yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: wadah plastik untuk 

fermentasi pakan, timbangan analitik, rak tabung 

yang digunakan untuk meletakan tabung berisi 

sampel sebanyak 12 tabung dan 1 tabung blanko 

yang akan diuji, blender, nampan plastik, thermos, 

kertas label, tabung fermentor berventilasi, shaker 

bath, air panas, oven, gas CO2, tanur listrik, 

sentrifuge, cawan porselin, kertas saring whatman 

no. 41, deksikator, cawan conway, seperangkat alat 

destilasi, erlenmeyer, kompor gas, panci press 



Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 2 No. 3 (Septembder 2020), 1029 - 1037 ISSN :2714-7878 

1031 

cooker, pipet, magnetic stirer, pendingin leibig, 

beaker glass, dan labu destruksi. 

 

Metoda Penelitian 

Percobaan ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah: 

P70S0 = batang pisang 70% + serasah gamal 0% + 

konsentrat 30%; P40S30 = batang pisang 40% + 

serasah gamal 30% + konsentrat 30%; P30S40 = 

batang pisang 30% + serasah  gamal 40% + 

konsentrat 30%; P0S70 = batang pisang 0% + 

serasah gamal 70% + konsentrat 30%. 

Konsentrat yang digunakan terdiri dari 

campuran beberapa bahan pakan yakni: dedak 

padi, tepung jagung kuning dan tepung ikan 

dengan formulasi dan kandungan nutrien dari 

masing-masing bahan pakan disajikan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penyusun Konsentrat (%) 

 

Nutrien Dedak Padi1) Tepung Jagung1) Tepung Ikan1) Konsentrat2) 

Bahan kering 90,6 90,9 91,1 158,3 

Bahan organik 77,5 89,5 63,6 81,1 

Protein kasar 10,6 8,1 42,5 14,8 

Lemak kasar 8,8 3,2 5,7 5,5 

Serat kasar 11,8 2,0 1,3 5,1 

CHO 58,0 78,2 15,4 60,9 

BETN 46,2 76,2 14,1 75,7 

Formulasi (%) 33 50 17  

Keterangan: 

                                1) =  Hasil analisis Laboratorium Kimia Pakan Fapet Undana (2018) 

                                2) =  Hasil perhitungan berdasarkan data Tabel 1 

 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan Pakan Komplit Fermentasi 

Proses pembuatan pakan komplit diawali 

dengan mencacah batang pisang hingga berukuran 

±5cm dan serasah gamal dihaluskan menggunakan 

tangan hingga ukurannya menjadi lebih kecil. 

Selanjutnya batang pisang dan serasah gamal yang 

telah berukuran halus ditimbang sesuai dengan 

kebutuhan tiap perlakuan. Tahap selanjutnya yaitu 

menambahkan konsentrat (dedak jagung, dedak 

padi, dan tepung ikan) ke setiap perlakuan. Semua 

bahan yang dicampur secara merata hingga 

homogen. Proses selanjutnya adalah tahap 

fermentasi yang menggunakan EM4 sebagai 

sumber mikroba serta sedikit air dan gula sebagai 

media dan sumber makanan bagi mikroba. Lama 

waktu yang diperlukan untuk fermentasi pakan 

komplit adalah 1 minggu. Pakan komplit yang 

telah jadi kemudian diambil sampel per genggam 

tangan dari setiap perlakuan. Sebelum sampel 

tersebut dianalisis, terlebih dahulu diangin-

anginkan untuk mengurangi kadar air sampel 

hingga 10%. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah proses analisis lebih lanjut di 

laboratorium.  

 

Penetapan Kecernaan in vitro 

Penetapan kecernaan in vitro ini adalah 

dengan mengikuti metode Tilley dan Terry (1963) 

yang meliputi dua fase yaitu fase fermentasi oleh 

mikroba selama 48 jam seperti yang terjadi di 

dalam rumen, kemudian dilanjutkan dengan digesti 

menggunakan larutan pepsin dan HCl selama 48 

jam seperti yang terjadi di abomasum. 

Reagensia 

1. Larutan buffer McDougall dibuat dengan: 49g 

NaHCO3; 18,6g Na2HPO4 di dalam ± 800 ml air; 

100 ml larutan klorida yang mengandung 28,5g 

HCl; 23,5g NaCl; 6g MgCl2.7H2O dan 2g CaCl2 

ditambahkan dan dicampur sampai 1 liter. 

2. Pepsin 0,2% 1:10.000 dalam HCl 0,1 

Pengambilan Cairan Rumen 

Cairan rumen kambing diambil dari RPH 

Oeba, kemudian disaring dengan kain kasa 

(rangkap 4), dan ditampung dalam thermos yang 

tersedia. Setelah sampai di laboratorium, cairan 

rumen dipindahkan ke labu beaker, ditempatkan 

dalam inkubator atau penangas air dengan 

temperatur 39°C dan selalu dialiri CO2. 

 

Penetapan Kecernaan in vitro 

Menimbang 0,5g sampel kemudian 

dimasukan ke dalam tabung sampel, ditambahkan 

50 ml larutan buffer dan cairan rumen 4:1 ke dalam 

setiap tabung. Pembuatan blanko juga sama 

menggunakan 50ml larutan buffer dan cairan 

rumen 4:1 namun tanpa sampel. Sebelum tabung 

ditutup dengan karet, dialiri lebih dahulu dengan 

gas CO2 agar kondisi dalam tabung anaerob. 

Kemudian tabung yang sudah dialiri gas CO2 

ditempatkan pada rak tabung dan dimasukan dalam 

penangas dengan suhu 39°C selama 48 jam dan 

dikocok setiap 12 jam sekali. Setelah 48 jam, 

tabung-tabung tersebut diangkat dari penangas air, 

lalu direndam dalam air dingin dan sesekali 
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dikocok. Kemudian tabung dimasukan dalam 

sentrifuge pada 2.500 rpm selama 10 menit, 

supernatan diambil untuk penetapan konsentrasi 

VFA dan NH3. Selanjutnya ditambahkan 50ml 

pepsin HCl (0,2% larutan pepsin dalam 0,1 N HCl), 

dan diaduk dengan spatula. Tabung dan isinya 

diinkubasikan dalam inkubator atau penangas air 

selama 48 jam pada 38°C, dan dikocok dua kali per 

hari. Setelah 48 jam, tabung diambil dari inkubator, 

dan dimasukan dalam sentrifuge, supernatan 

dibuang lalu residu dipindahkan ke dalam crucible 

yang telah ditimbang. Crucible dan residu 

dikeringkan dalam oven pengering pada suhu 

105°C selama 6 jam, didinginkan dalam desikator 

dan ditimbang. Bahan organik akan diperoleh dari 

crucible dan residu yang telah menjadi abu di 

dalam tanur 600°C selama 6 jam. 

 

Variabel yang Diamati dan Teknik Pengukuran 

1. Kecernaan bahan kering (KcBK) dan Kecernaan bahan organik (KcBO) in vitro  

% KcBK =  
𝐵𝐾𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙(𝑔)− [𝐵𝐾𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑔)−𝐵𝐾𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 (𝑔)]

𝐵𝐾𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
𝑥 100% 

 

% KcBO =  
𝐵𝑂𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙(𝑔)− [𝐵𝑂𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢(𝑔)−𝐵𝑂𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 (𝑔)]

𝐵𝑂𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
𝑥 100% 

2. Konsentrasi VFA 

mM VFA Total =  
(𝑎−𝑏)𝑚𝑙 𝑥 𝑁𝐻𝐶𝑙𝑥

1000

5 𝑚𝑙

𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑥 𝐵𝐾𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 

 

dimana: a = volume HCl blanko pereaksi (hanya H2SO4 dan NaOH saja tanpa sampel 

              b = volume HCl sampel 

 

3. Konsentrasi NH3 

N NH3 = 
𝑚𝑙 𝐻2𝑆𝑂4 𝑥𝑁𝐻2𝑆𝑂4 𝑥 1000

𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑥 𝐵𝐾𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menurut prosedur analisis ragam (Analysis of Variance [ANOVA]) 

untuk melihat pengaruh perlakuan dan apabila terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan uji jarak 

Berganda Duncan sesuai petunjuk Gomez dan Gomez (1995).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Komposisi Nutrisi Pakan Komplit 

Pakan perlakuan penelitian ini dalam 

bentuk complete feed yang merupakan campuran 

beberapa bahan pakan guna memenuhi kebutuhan 

nutrien ternak (Fuller, 2004). Komposisi nutrisi 

pakan perlakuan dalam penelitian ini ditampilkan 

pada Tabel 1, dimana terdiri dari 30% konsentrat 

(dedak padi, tepung jagung, dan tepung ikan) serta 

batang pisang dan serasah gamal dengan imbangan 

yang berbeda pada setiap perlakuan. Pada data 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kandungan protein 

kasar mengalami peningkatan hingga 15,62% 

(P0S70) atau dengan kata lain pada perlakuan 70% 

serasah tanpa penambahan proporsi batang pisang 

dalam pakan komplit. Selanjutnya protein 

mengalami penurunan secara berturut-turut 13,27; 

11,29; 8,07% pada perlakuan (P30S40, P40S30, dan 

P70S0) atau dengan kata lain pada perlakuan 70% 

batang pisang tanpa penambahan proporsi serasah 

gamal, semakin menurun kandungan protein kasar 

pakan komplitnya. 

Peningkatan kandungan protein kasar 

dalam pakan dengan penambahan serasah gamal 

diharapkan mampu meningkatkan nilai kecernaan 

karena protein dapat meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme sehingga membantu dalam 

mencerna pakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Sultan et al. (2010) yang menyatakan bahwa 

kecernaan berhubungan dengan komposisi kimia 

pakan yaitu protein dimana kecernaan bahan 

kering meningkat secara linier dengan peningkatan 

level protein dalam pakan. Lebih lanjut, Kaswari 

(2004) menyatakan bahwa mikroorganisme dalam 

rumen berperan dalam proses pencernaan pakan 

pada ternak ruminansia. Pertumbuhan 

mikroorganisme dalam rumen utamanya 

dipengaruhi oleh ketersediaan protein dan energi 

dalam pakan. Kekurangan protein maupun energi 

dalam pakan menyebabkan pertumbuhan 

mikroorganisme tidak optimal dan mengurangi 

kecernaan pakan. Sebaliknya dari Tabel 1 dapat 

dilihat bahwa terjadi kecenderungan peningkatan 

serat kasar dengan semakin meningkatnya proporsi 

batang pisang dan menurunnya proporsi serasah 

gamal dalam pakan komplit, sedangkan persentase 

serat kasar dalam penelitian ini berkisar antara 
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12,70-26,52%. Hasil ini jauh lebih tinggi dari yang 

diteliti oleh Dhalika dkk. (2011) yang melaporkan 

bahwa kandungan serat kasar batang pisang produk 

fermentasi anaerob berkisar antara 16,48-19,18%. 

Hal ini terjadi diduga kuat karena kandungan serat 

kasar batang pisang lebih tinggi dibandingkan 

dengan serasah gamal. Serat kasar merupakan 

komponen yang dibutuhkan untuk pembentukan 

VFA oleh mikroba rumen dalam menyediakan 

energi bagi ruminansia. Tingginya anti nutrisi 

lignoselulosa pada batang pisang menyebabkan 

kecernaannya rendah, sehingga pemanfaatannya 

sebagai pakan tidak optimal.

 

Tabel 2. Komposisi nutrisi pakan komplit perlakuan 

 

Item Perlakuan 

P70S0 P40S30 P30S40 P0S70 

Bahan Kering(%) 92,40 91,45 91,69 92,84 

Bahan Organik(%) 75,71 78,95 76,77 78,33 

Protein Kasar(%) 8,08 11,291 13,28 15,62 

Lemak Kasar(%) 2,12 3,76 4.,93 5,07 

Serat Kasar(%) 26,65 22,53 16,84 12,70 

CHO* (% BK) 65,50 63,90 59,30 57,63 

BETN* (% BK) 38,85 41,37 42,47 44,93 

Gross Energy (GE)* [MJ/kg BK] 14,02 15,08 14,91 15,49 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kimia Pakan Fapet Undana Kupang (2018) 

             * Perhitungan dari parameter 

Keterngan:   

P70S0 = Batang pisang 70% + serasah gamal 0% + konsentrat 30% 

P40S30 = Batang pisang 40% + serasah gamal 30% + konsentrat 30% 

P30S40 = Batang pisang 30% + serasah gamal 40% + konsentrat 30% 

P0S70 = Batang pisang 0% + serasah gamal 70% + konsentrat 30% 

 

Kecernaan Bahan Kering Secara in vitro 

Kecernaan bahan kering (KcBK) 

merupakan salah satu indikator untuk menentukan 

kualitas ransum. Semakin tinggi kecernaan bahan 

kering maka semakin tinggi pula peluang nutrisi 

yang dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya 

(Afriyanti, 2008). Rataan KcBK, KcBO, 

konsentrasi VFA dan konsentrasi NH3 disajikan 

pada Tabel

. 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap KcBK, KcBO, konsentrasi VFA dan 

konsentrasi NH3 secara in vitro. 

 

Perlakuan Fermentasi 

KcBK (%) KcBO (%) VFA Total (mM) NH3 (mM) 

P70S0 50,10±0,81a  37,86±0,99a  84,15±0,39a  3,13±0,05a 

P40S30 64,61±2,53b 57,02±3,06b  107,15±0,17b 7,47±0,39b 

P30S40 68,13±0,55c  61,51±1,16c 127,66±0,47c  8,81±0,13c 

P0S70 61,89±0,92b 55,25±1,40b 149,94±0,04d 10,17±0,22d 

SEM 8,262 10,65 18,25 13,55 

P Value 0,001 0,001 0,001 0,001 

        Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (P<0,05) 

Hasil  analisis statistik menunjukkan  

bahwa  pakan komplit fermentasi batang pisang 

dan serasah gamal memberikan pengaruh yang 

sangat nyata (P<0,01) terhadap KcBK. Diperoleh 

rataan nilai kecernaan dalam penelitian ini 

berkisar antara 50,10-68,13%. Hasil ini 

menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian Witariadi dkk. 

(2012) tentang pengaruh tepung daun gamal dan 

daun kelor dalam urea cassava blok yang 

memperoleh nilai KcBK 36,53-55,97%. Menurut 

Anitasari (2010), KcBK yang tinggi pada ternak 

ruminansia menunjukkan tingginya zat nutrisi 

yang dicerna oleh mikroba rumen. 

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

KcBK terendah pada perlakuan P70S0 yaitu 

50,10%. Rendahnya KcBK ini diprediksi karena 

tingginya serat kasar dalam batang pisang 

sehingga tidak mampu dicerna dengan baik. 

Menurut Tillman dkk. (1984), daya cerna suatu 
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bahan pakan sangat berhubungan erat dengan 

komposisi kimia terutama kandungan serat 

kasarnya; sedangkan nilai tertingginya pada 

perlakuan P30S40 yaitu 68,13%. Meningkatnya 

nilai KcBK ini disebabkan oleh tercukupinya 

sumber energi yang dibutuhkan mikroba untuk 

berkembang dan mendegradasi serat kasar. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Harry (2007) yang 

menyatakan bahwa tercukupinya sumber energi 

selama proses fermentasi berlangsung, digunakan 

mikroba untuk kebutuhan hidupnya sehingga 

meningkat kinerjanya dalam mendegradasi serat 

kasar substrat. Peningkatan populasi bakteri 

rumen erat kaitannya dengan proses fermentasi 

berbagai nutrien pakan baik selulosa, 

hemiselulosa, maupun bahan-bahan terlarut 

lainnya. Menurut Anitasari (2010), kecernaan 

bahan kering yang tinggi pada ternak ruminansia 

menunjukkan tingginya zat nutrisi yang dicerna 

oleh mikroba rumen. 

Kecernaan Bahan Organik Secara in vitro 

Kecernaan bahan organik (KcBO) 

merupakan faktor penting yang sangat menentukan 

nilai pakan (McDonald et al., 2002). Semakin 

tinggi bahan organik yang dikonsumsi akan 

menghasilkan nilai KcBO yang semakin tinggi 

pula (Resdiani, 2010). Sebagian besar komponen 

bahan kering terdiri atas bahan organik sehingga 

faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya KcBK akan mempengaruhi juga tinggi 

rendahnya KcBO ransum.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap KcBO. Data Tabel 2 menunjukkan rataan 

KcBO yang dihasilkan berkisar antara 37,86-

61,51%. Hasil ini lebih tinggi dari temuan Firsoni 

dkk. (2008) dengan suplemen pada pakan komplit 

bahwa proporsional kisaran normal kandungan 

bahan organik yaitu antara 48,26-53,75%. 

Tingginya nilai KcBO pada perlakuan P30S40 

diduga karena imbangan serasah gamal 40% dan 

batang pisang 30% mampu mensuplai energi yang 

cukup, dan hal ini mendukung  mikroba bekerja 

optimal dalam mendegradasi serat hingga ke 

dalam  saluran pencernaan.  

Tingginya KcBO pada penelitian ini 

dipengaruhi oleh peningkatan KcBK. Hal ini 

didukung oleh Wahyuni dkk. (2014), bahwa KcBK 

erat kaitannya dengan KcBO, karena bahan 

organik merupakan komponen dari bahan kering. 

Nilai KcBO suatu pakan dapat menentukan 

kualitas pakan (Sutardi, 1980). Bahan organik 

menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan ternak. Hal ini menjelaskan bahwa 

semakin tingginya bahan organik yang dikonsumsi 

akan menghasilkan nilai KcBO yang semakin 

tinggi. Kedua perameter ini saling berkaitan seperti 

yang dikemukakan oleh Prawirokusumo (1994) 

bahwa menurunnya KcBK akan mengakibatkan 

penurunan KcBO, demikian juga sebaliknya. 

Konsentrasi VFA Secara in vitro 
Produk akhir dari fermentasi karbohidrat 

dalam rumen adalah VFA dengan komponen 

utama terdiri dari asam asetat, asam propionat dan 

asam butirat yang merupakan sumber energi bagi 

ternak ruminansia (Czerkawski, 1986; McDonald 

et al., 2002). Pada ternak ruminansia asam asetat 

digunakan sebagai sumber energi, disamping 

merupakan prekursor bagi pembentukan lemak 

susu dan bersifat non glukogenik di dalam jaringan 

hewan. Asam propionat merupakan prekursor 

utama untuk pembentukan glukosa darah dan 

bersifat glukogenik (Vlaeminck et al., 2006). Asam 

butirat dimetabolisme dalam hati menjadi badan 

keton. Badan keton digunakan sebagai sumber 

energi untuk pembentukan asam lemak, otot 

kerangka dan jaringan tubuh lain. Hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa pakan komplit 

fermentasi batang pisang dan serasah gamal 

dengan imbangan yang berbeda memberikan 

pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap 

konsentrasi VFA. Rataan konsentrasi VFA dalam 

penelitian ini disajikan dalam Tabel 2. 

Konsentrasi VFA dalam rumen dapat 

menjadi salah satu tolak ukur fermentabilitas pakan 

dan sangat erat kaitannya dengan aktifitas mikroba 

rumen (Parakkasi, 1999). Berdasarkan data pada 

Tabel 2 tampak bahwa rataan nilai konsentrasi 

VFA yang dihasilkan berkisar antara 84,15-149,94 

mM. Nilai rataan konsentrasi VFA penelitian ini 

berada pada kisaran normal yang dibutuhkan untuk 

menunjang pertumbuhan mikroba rumen yaitu 80-

160 mM Sutardi (1980).  

Selanjutya hasil uji lanjut menunjukkan 

bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap konsentrasi VFA. Hasil ini seperti yang 

diharapkan sebelumnya bahwa peningkatan 

serasah gamal fermentasi dapat meningkatkan 

konsentrasi VFA total. Data Tabel 2 menunjukkan  

konsentrasi VFA tertinggi diperoleh  pada 

perlakuan P0S70, sedangkan konsentrasi VFA 

terendah diperoleh pada P70S0. Peningkatan 

serasah gamal sebesar 30-70% menghasilkan 

peningkatan linier. Peningkatan tersebut 

disebabkan oleh kandungan BETN ransum pada 

serasah gamal yang tinggi, diamana secara 

berturut-turut BETN pakan komplit dalam 

penelitian ini yaitu 38,847% pada ransum yang 

tidak mengandung serasah gamal (P70S0) menjadi 

41,373; 42,465 dan 44,933% pada pakan komplit 

yang mengandung 30, 40, 70% serasah gamal. 

Tingginya kandungan BETN membuat ransum 

yang diberikan lebih mudah untuk didegradasi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Koten dkk. (2014) 
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yang melaporkan bahwa BETN merupakan fraksi 

terlarut yang mudah terdegradasi dalam rumen. 

Selain itu, menurut Sari dkk. (2015), mikroba 

mencerna bahan yang mudah terdegradasi seperti 

karbohidrat, dimana karbohidrat adalah 

komponen utama yang terkandung dalam BETN, 

sehingga semakin sedikit BETN, berarti semakin 

sedikit pula komponen bahan organik yang dapat 

dicerna (didegradasi), begitupun sebaliknya.  

Menurut Wijayanti (2012), bahwa tinggi 

rendahnya konsentrasi VFA dipengaruhi oleh 

tingkat fermentabilitas pakan, jumlah karbohidrat 

yang mudah larut, pH rumen, kecernaan bahan 

pakan, jumlah pakan, serta jenis bakteri yang ada 

di dalam rumen. Karbohidrat non struktural (pati, 

pektin, dan gula sederhana) sangat cepat 

difermentasi dibandingkan dengan karbohidrat non 

struktural (selulosa, hemiselulosa dan lignin). 

Konsentrasi NH3 Secara in vitro 

Amonia (NH3) merupakan produk utama 

hasil fermentasi protein pakan di dalam rumen oleh 

mikroba rumen, dimana semakin tinggi konsentrasi 

NH3 semakin tinggi protein pakan mengalami 

fermentasi di dalam rumen. Konsentrasi NH3 

dalam rumen dipengaruhi oleh kandungan protein 

dan asam amino. Amonia terbentuk dari proses 

deaminasi asam amino oleh aktivitas mikroba 

sehingga besarnya konsentrasi tersebut 

dipengaruhi kandungan digestible protein dalam 

pakan (Hungate, 1966).  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

pakan komplit fermentasi batang pisang dan 

serasah gamal dengan imbangan yang berbeda 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) pada 

konsentrasi NH3 secara in vitro. Data dari tabel 

menunjukkan bahwa rataan nilai konsentrasi NH3 

yang dihasilkan berkisar antara 3,13-10,17mM. 

Nilai ini hampir sama dengan yang dikemukakan 

(Sutardi, 1979) bahwa amonia yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan mikroba rumen berkisar antara 

4-12mM. Namun, hasil penelitian ini lebih rendah 

dari yang dikemukakan McDonald et al. (2002) 

bahwa kisaran normal NH3 untuk menunjang 

pertumbuhan mikroba rumen yang optimal yakni 

6-21mM. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan 

jumlah serasah gamal fermentasi pada perlakuan 

sebagai sumber protein sehingga mempengaruhi 

jumlah protein yang didegradasi menjadi asam-

asam amino dalam menghasilkan NH3. McDonald 

et al. (2002) mengemukan bahwa pada umumnya 

proporsi protein pakan yang didegradasi dalam 

rumen sekitar 70-80% atau 20-30% untuk protein 

yang lolos didegradasi. 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa pakan 

komplit fermentasi batang pisang dan serasah 

gamal dengan imbangan yang berbeda terhadap 

konsentrasi NH3 tertinggi diperoleh pada P0S70 

(10,09mM) atau berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01). Meningkatnya konsentrasi NH3 ini 

diprediksi karena kandungan protein kasar pada 

serasah gamal yang cukup tinggi dan ditambah 

pula sumbangan protein dari tepung ikan dalam 

konsentrat akibatnya proses degradasi di dalam 

rumen menjadi lebih tinggi. Selanjutya, 

konsentrasi NH3 terendah pada penelitian ini 

diperoleh pada perlakuan P70S0 dengan konsentrasi 

NH3 sebesar 3,13mM. Hal ini diperkirakan karena 

peningkatan proporsi batang pisang pada perlakuan 

turut mempengaruhi penurunan konsentrasi NH3 

sebagai akibat dari tingginya kandungan serat 

kasar. Tingginya kandungan serat kasar 

mengakibatkan lignin memperkuat struktur 

dinding sel dengan mengikat selulosa dan 

hemiselulosa sehingga pakan sulit untuk dicerna 

oleh mikroba rumen. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

NH3 adalah kadar protein pakan, kelarutan 

degradabilitas protein, sumber dan proporsi 

karbohidrat terlarut (Ranjhan, 1980).  Konsentrasi 

NH3 akan meningkat jika degradasi protein dalam 

rumen meningkat pula dan jika sebaliknya akan 

menurun seiring rendahnya laju degradasi di dalam 

rumen. Mikroba dapat bekerja dengan optimal 

untuk merombak asam amino yang selanjutnya 

digunakan untuk menyusun protein tubuhnya. 

Suasana pH rumen yang asam (pH rendah) dapat 

menyebabkan menurunnya aktivitas mikroba 

dalam rumen (Mahesti, 2009). 

Menurut Moante et al. (2004), tingkat 

protein yang tinggi, derajat degrabilitasnya dan 

lama pakan dalam rumen dapat menentukan 

konsentrasi amonia. Apabila pakan memiliki 

protein rendah, maka konsentrasi NH3 rumen akan 

rendah dan pertumbuhan mikroba rumen akan 

lambat (Satter dan Slyter, 1974). Lebih lanjut 

dikemukakan oleh McDonald et al. (2002) bahwa 

kandungan protein pakan yang tinggi dan mudah 

didegradasi akan menghasilkan peningkatan 

konsentrasi NH3 di dalam rumen. 

Konsentrasi NH3 di dalam rumen 

berhubungan dengan komposisi kimia pakan dan 

pH cairan rumen karena kedua faktor tersebut 

berpengaruh terhadap jenis mikroba yang ada 

dalam rumen. Tersedianya energi bagi mikroba 

rumen, baik energi yang cepat larut maupun energi 

yang tersedia setelah melalui proses degradasi serat 

dan pH rumen yang sesuai untuk aktivitas mikroba 

proteolitik, juga berpengaruh terhadap konsentrasi 

NH3. Hartutik (1993) menyatakan bahwa, 

konsentrasi NH3 sekitar 2,2-13,3mg/100ml 

diperlukan untuk perkembangan mikroba rumen, 

pada konsentrasi NH3 sekitar 2,0 mg/100ml dapat 

dipergunakan untuk pertumbuhan mikroba secara 

optimal, dan konsentrasi 8,0mg/100ml sudah 
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dicapai puncak kapasitas biosintesa mikroba 

rumen.

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Disimpulkan bahwa imbangan batang pisang dan 

serasah gamal terbaik pada P30S40 meningkatkan 

KcBK dan KcBO; dan P0S70 meningkatkan 

konsentrasi VFA dan NH3 secara in vitro. 
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